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PAKET PELATIHAN

PENELITIAN TINDAKAN BIMBINGAN DAN KONSELING (PTBK)

Dokumen 1:
Panduan Pelatihan Pendlitian Tindakan Bimbingan dan Konseling

A. Rasonal

Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral ardal sistem
pendidikan di sekolah, seyogianya dikelola secéetkiti€ oleh Guru Pembimbing
atau Konselor Sekolah yang profesional. Namun padgataannya, sampai saat
ini masih banyak sekolah yang belum memiliki GuamBimbing atau Konselor
Sekolah profesional.

Keberadaan Guru Pembimbing atau Konselor Sekolda paat ini masih
sangat beragam, baik latar belakang pendidikan omakpalifikasi kemampuan
profesionalnya. Sebagian Guru Pembimbing atau HonsBekolah berlatar
belakang pendidikan bukan dari Jurusan Psikologidlé&kan dan Bimbingan
atau Prodi Bimbingan dan Konseling, namun berasalJlirusan/Prodi lain yang
karena berbagai alasan bertugas atau mengamhil peltagai Guru Pembimbing.

Sementara itu, Guru Pembimbing atau Konselor Shkgéng berlatar
belakang pendidikan dari Jurusan PPB atau ProdbiBigan dan Konseling pun
belum semuanya lulusan jenjang S1, sebagian makibah D3/Sarjana Muda
BK — yang dengan ketentuan terakhir, mereka haresempuh jenjang S1/D4
Bimbingan dan Konseling agar dapat mengikuti pnog&ertifikasi Guru.

Kualitas profesional Guru Pembimbing atau Konsebmkolah masih
sangat beragam dan perlu upaya penanganan/peranglsscara terpadu.
Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling olehrilG®embimbing atau
Konselor Sekolah, merupakan suatu alternatif yamatt untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya. Penelitian tindakan tiden mengganggu tugas
pokok Guru Pembimbing atau Konselor Sekolah dalagtaksanakan layanan
bimbingan dan konseling kepada para siswa. Dengameliian tindakan
Bimbingan dan Konseling, tidak saja meningkatkaalikas hasil layanan, tetapi



sekaligus meningkatkan kapasitas profesional G@mldnbing atau Konselor
Sekolah dalam merancang dan mengelola layanan igaubidan konseling. Oleh
karena itu, Guru Pembimbing atau Konselor Sekotupmemiliki pemahaman
dan kemampuan melaksanakan penelitian tindakan itgab dan konseling
secara tepat, sehingga berdampak pada meningklatieditas profesional Guru

Pembimbing atau Konselor Sekolah.

B. Kelompok Sasaran

Sasaran kegiatan pelatihan Penelitian Tindakan Bigaln dan Konseling
(PTBK) ini adalah para Guru Pembimbing atau Konse&dekolah (SD/MI,
SMP/MTs., SMA/SMK/MA), terutama yang berlatar bedak pendidikan
D3/Sarmud atau S1/D4 Bimbingan dan Konseling.

C. Tujuan dan Hasll
1. Tujuan Pelatihan
a. Tujuan Umum
Peserta diklat dapat menyelenggaraan peneliti@aksn Bimbingan
dan Konseling secara efektif, sehingga mendukungingkatan
kemampuan profesionalitasnya sebagai Guru Pembinlatau
Konselor sekolah.
b. Tujuan Khusus
Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta dapat :
1) Menjelaskan konsep dasar Penelitian Tindakan Bigarindan
Konseling;
2) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah Penelifiamdakan
Bimbingan dan Konseling;
3) Menyusun proposal Penelitian Tindakan Bimbingan dan
Konseling;
4) Menyusun rencana Tindakan Bimbingan dan Konseling
5) Melaksanakan Tindakan Bimbingan dan Konseling;
6) Menyusun instrumen observasi dan evaluasi Tind&@{arbingan

dan Konseling;



7) Mengevaluasi/merefleksi pelaksanaan Tindakan Bigdnindan
Konseling;
8) Merancang Tindakan (perbaikan/siklus kedua) Bimémglan
Konseling;
9) Menyusun laporan Penelitian Tindakan Bimbingan idanseling.
2. Hasil Pelatihan
Selesai mengikuti pelatihan ini, para peserta pelat memperoleh
kejelasan konsep dasar Penelitian Tindakan Bimbirdgn Konseling;
dan memperoleh proposal Penelitian Tindakan Bindnngan Konseling
yang siap diselenggarakan di sekolah masing-masing.

D. Strategi dan Langkah-langkah Kegiatan Pelatihan
Pelatihan ini dirancang dalam tiga tahap, yaitu :
1. Pengkajian/pendalaman konsep dasar Penelitian Kand@imbingan dan
Konseling
2. Praktik/simulasi Penelitian Tindakan Bimbingan déonseling, dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah Penelitiindakan
Bimbingan dan Konseling;
b. Menyusun proposal Penelitian Tindakan Bimbingankianseling;
c. Menyusun instrumen observasi dan evaluasi Tind&arbingan dan
Konseling;
3. Praktik Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseliingekolah masing-
masing.
a. Melaksanakan Tindakan Bimbingan dan Konseling;
b. Mengevaluasi/merefleksi pelaksanaan Tindakan Bigdnn dan
Konseling;
c. Merancang Tindakan (perbaikan/siklus kedua) Bimdémdan
Konseling;
d. Menyusun laporan Penelitian Tindakan Bimbingan idanseling.
E. Bahan Tertulis Pelatihan
1. Konsep Dasar Penelitian Tindakan Bimbingan dan Elomg.



2. Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian TindaBambingan dan
Konseling

Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Bimbinganksbnseling

Perencanaan Tindakan Bimbingan dan Bimbingan

Proses Tindakan Bimbingan dan Konseling

Observasi Tindakan Bimbingan dan Konseling

Refleksi/Evaluasi Tindakan Bimbingan dan Konseling

Perencanaan Tindakan (Perbaikan/Siklus 2)
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Penyusunan Pedoman Observasi dan Instrumen Evalliasiakan
Bimbingan dan Konseling
10. Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Bimbingankamseling

F. Mediadan Alat Perlengkapan Pelatihan
1. Media : LCD, OHP, Handicam, Tape Recorder
2. Alat perlengkapan : Pedoman Pelatihan, Materi Palat ruang pelatihan,

ATK, konsumsi dan akomodasi.

G. Evaluas Pelatihan
1. Metode/Pendekatan Evaluasi
Evaluasi pelatihan menggunakan pendekatan tes alaten. Pendekatan
tes dilakukan secara tertulis dan tindakperformance), sedangkan non-
tes berupa observasi selama proses pelatihan
2. Instrumen Evaluasi
a. Instrumen evaluasi taraf keberhasilan pesertatjear
1) Penguasaan konsep/cara pandang tentang Penelitadakdn
Bimbingan dan Konseling
2) Keterampilan merancang, melaksanakan, menilai damyasun
laporan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
b. Instrumen evaluasi keberhasilan proses penyeleaggapelatihan:
organisasi penyelenggaraan, bahan dan alat pedpagkpelatihan,
penampilan pelatih, penataan dan ketengkapan teamggt

pelatihan, pelayanan konsumsi dan akomodasi.



H. Kualifikas dan Pengalaman Tenaga Pelatih
Tenaga pelatih adalah pada dosen Jurusan/Prodiifgjarb dan Konseling
dan Guru Pembimbing atau Konselor sekolah yang hierkeahlian atau
telah mendapat pelatihan Penelitian Tindakakction Research) dan

aplikasinya dalam bidang Bimbingan dan Konseling.

. Jam dan Jadwal Kegiatan Pelatihan
Pelatihan terbagi dua kualifikasi:
1. Pelatihan tingkat dasar : 2 hari x 8 jam. Targgtemahaman konsep
sampai dapat membuat/menghasilkan proposal pameliidakan BK.
2. Pelatihan tingkat mahir : 2 hari x 8 jam, ditamldgngan pelaksanaan
PTBK terbimbing minimal untuk 2 siklus di sekolahasing-masing.

Target : menghasilkan laporan penelitian tindakin B

Dokumen 2: Bahan Pdatihan Tertulis
Kata Pengantar
Daftar Isi

A. Rasonal

Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral ardal sistem
pendidikan di sekolah, seyogianya dikelola sectektié oleh Guru Pembimbing
atau Konselor Sekolah yang profesional. Namun padgataannya, sampai saat
ini masih banyak sekolah yang belum memiliki GuaimBimbing atau Konselor
Sekolah profesional.

Keberadaan Guru Pembimbing atau Konselor Sekolda paat ini masih
sangat beragam, baik latar belakang pendidikan omakpalifikasi kemampuan
profesionalnya. Sebagian Guru Pembimbing atau HonsBekolah berlatar
belakang pendidikan bukan dari Jurusan Psikologidlé&kan dan Bimbingan
atau Prodi Bimbingan dan Konseling, namun berasalJlirusan/Prodi lain yang
karena berbagai alasan bertugas atau mengamhil peltagai Guru Pembimbing.



Sementara itu, Guru Pembimbing atau Konselor Shkgéng berlatar
belakang pendidikan dari Jurusan PPB atau ProdbiBigan dan Konseling pun
belum semuanya lulusan jenjang S1, sebagian makibah D3/Sarjana Muda
BK — yang dengan ketentuan terakhir, mereka haresempuh jenjang S1/D4
Bimbingan dan Konseling agar dapat mengikuti pnog&ertifikasi Guru.

Kualitas profesional Guru Pembimbing atau Konsebmkolah masih
sangat beragam dan perlu upaya penanganan/peranglsscara terpadu.
Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling olehruG&embimbing atau
Konselor Sekolah, merupakan suatu alternatif yamatt untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya. Penelitian tindakan tidean mengganggu tugas
pokok Guru Pembimbing atau Konselor Sekolah dalagtaksanakan layanan
bimbingan dan konseling kepada para siswa. Dengameliian tindakan
Bimbingan dan Konseling, tidak saja meningkatkaalikas hasil layanan, tetapi
sekaligus meningkatkan kapasitas profesional G@mldnbing atau Konselor
Sekolah dalam merancang dan mengelola layanan itgaubidan konseling. Oleh
karena itu, Guru Pembimbing atau Konselor Sekotupmemiliki pemahaman
dan kemampuan melaksanakan penelitian tindakan itgab dan konseling
secara tepat, sehingga berdampak pada meningklatieditas profesional Guru

Pembimbing atau Konselor Sekolah.

B. Tujuan Pelatihan
3. Tujuan Pelatihan

c. Tujuan Umum
Peserta diklat dapat menyelenggaraan peneliti@aksn Bimbingan
dan Konseling secara efektif, sehingga mendukungingkatan
kemampuan profesionalitasnya sebagai Guru Pembinlatau
Konselor sekolah.

d. Tujuan Khusus
Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta dapat :
1) Menjelaskan konsep dasar Penelitian Tindakan Bigarindan

Konseling;



2) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah Penelifiamdakan

Bimbingan dan Konseling;

3) Menyusun proposal Penelitian Tindakan Bimbingan dan

Konseling;

4) Menyusun rencana Tindakan Bimbingan dan Konseling

5) Melaksanakan Tindakan Bimbingan dan Konseling;

6) Menyusun instrumen observasi dan evaluasi Tind&@arbingan
dan Konseling;

7) Mengevaluasi/merefleksi pelaksanaan Tindakan Bigdnindan
Konseling;

8) Merancang Tindakan (perbaikan/siklus kedua) Bimémglan
Konseling;

9) Menyusun laporan Penelitian Tindakan Bimbingan idanseling.

4. Hasil Pelatihan

Selesai mengikuti pelatihan ini, para peserta pelat memperoleh
kejelasan konsep dasar Penelitian Tindakan Bimbirdgn Konseling;
dan memperoleh proposal Penelitian Tindakan Bindnngan Konseling
yang siap diselenggarakan di sekolah masing-masing.

C. Metode dan Langkah-langkah Kegiatan Pelatihan

Pelatihan ini dirancang dalam tiga tahap, yaitu :

1.

Pengkajian/pendalaman konsep dasar Penelitian Kand&imbingan dan

Konseling

Praktik/simulasi Penelitian Tindakan Bimbingan d@&onseling, dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah Penelitiindakan
Bimbingan dan Konseling;

b. Menyusun proposal Penelitian Tindakan Bimbingankianseling;

c. Menyusun instrumen observasi dan evaluasi Tind&arbingan dan
Konseling;

d. Praktik Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konselitdig sekolah

masing-masing.



e. Melaksanakan Tindakan Bimbingan dan Konseling;

f. Mengevaluasi/merefleksi pelaksanaan Tindakan Bigdnn dan
Konseling;

g. Merancang Tindakan (perbaikan/siklus kedua) Biméamdan
Konseling;

h. Menyusun laporan Penelitian Tindakan Bimbingan ianseling.

D. Mediadan Alat-perlengkapan Pelatihan
1. Media : LCD, OHP, Handicam, Tape Recorder
2. Alat perlengkapan : Pedoman Pelatihan, Materi Palat ruang pelatihan,

ATK, konsumsi dan akomodasi.

E. Urain Materi
Kualitas profesional Guru Pembimbing atau Kons&ekolah masih sangat
beragam dan perlu upaya penanganan/peningkatara $egaadu. Penelitian
Tindakan Bimbingan dan Konseling oleh Guru Pembnghbatau Konselor
Sekolah, merupakan suatu alternatif yang tepat kuntueningkatkan
kemampuan profesionalnya. Penelitian tindakan tid&lan mengganggu
tugas pokok Guru Pembimbing atau Konselor Sekolhnd melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling kepada para sifesmgan penelitian
tindakan Bimbingan dan Konseling, tidak saja mekatigan kualitas hasil
layanan, tetapi sekaligus meningkatkan kapasitasfegipnal Guru
Pembimbing atau Konselor Sekolah dalam merancamgnéggelola layanan
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, Guru Herhimg atau Konselor
Sekolah perlu memiliki pemahaman dan kemampuan kset@akan
penelitian tindakan bimbingan dan konseling sec&epat, sehingga
berdampak pada meningkatkan kualitas profesional ®embimbing atau

Konselor Sekolah.

1. Konsep Dasar Pendlitian Tindakan Bimbingan dan Konseling

a. Makna Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling



Konsep penelitian tindakan merupakan terjemahan dation
research, yang secara sederhana diartikan sebagai bennitgn
terhadap suatu tindakan yang telah dilaksanakamasedengan
rancangan. Istilah penelitian mengandung makna gsebapaya
mencermati sesuatu, dalam hal ini suatu tindakag yirancang dan
dilaksanakan secara cermat untuk mengatasi suahapalahan yang
dihadapi.

Kegiatan penelitian tindakanadtion research) pada awalnya
dilakukan di dunia industri, ditujukan untuk memyegki kinerja para
karyawan sehingga diharapkan produktivitas menindk@asesction
research pada seting industri telah menunjukkan hasil ylaag biasa,
yakni meningkatnya kinerja para karyawan yang thsedengan
peningkatan produktivitas kerjanya. Bertolak daebérhasilan ini,
gagasanaction research diangkat dan diterapkan dalam dunia
pendidikan dengan sebutalassroom action research, yakni suatu
penelitian tindakanagtion research) yang dilaksanakan di kelas.
Makna penelitian tindakaragtion research) dalam seting pendidikan
dijelaskan oleh McNiff (1991) sebagai berikut:

Action research is a form of self-reflective inquiry undertaken
by participants (teachers, students or principals, for example)
in social (including educational) situations in order to improve
the rationality and justice of (1) their own social or
educational practices, (2) their understanding of these
practices, and (3) the situations (and institutions) in which the
practices are carried out.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dirumuskarerdpa
bebepara ide pokok tentang penelitian tindakary yai
1) Penelitian tindakan merupakan suatu bentuk inkwatau
penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri.
2) Penelitian tindakan dilakukanoleh peserta yandjbtdr dalam
situasi yang diteliti, seperti guru, siswa ataudtasekolah.
3) Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi spstakrmasuk

situasi pendidikan.



4) Tujuan penelitian tindakan adalah untuk memperbaikiasar
pemikiran dan kepantasan dari praktik-praktik, pleanaan
terhadap praktik tersebut, dan situasi atau lembahaat praktik
tersebut dilaksanakan.

Berdasarkan gagasan di atas, maka penelitian @ndatu
merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang gamkan
refleksi diri sebagai metode utamanya, dilakukaehabrang-orang
yang terlibat di dalamnya, dan bertujuan untuk kétan perbaikan
dalam berbagai aspek (Wardhani, 2008: 1.4). Sendelagan
pengertian tersebut, Mills (2000) mendefinisikamgditian tindakan
sebagai Systematic inquiry” yang dilakukan oleh guru, kepala
sekolah, atau konselor sekolah untuk mengumpulkaformasi
tentang berbagai praktik yang dilakukannya. Infaimai digunakan
untuk meningkatkan persepsi serta mengembangkafiectiee
practice” yang berdampak positif dalam berbagai praktik
persekolahan, termasuk memperbaiki hail belajawvasigWardhani,
2008: 1.4).

Mengacu pada pengertian penelitian tindakan di, atiapat
dirumuskan makna penelitian tindakan kelas sebpgaglitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri, hoeleefleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingasil belajar
siswa meningkat. Pada seting bimbingan dan korgsepenelitian
tindakan itu dilaksanakan oleh guru pembimbing akamselor
sekolah di dalam kelasnya (bimbingan dan konsétglgmpok atau
bimbingan klasikal) dan secara invidual dengan &bnsmelalui
refleksi diri sebagai teknik utamanya, dengan twjuantuk
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar kibonseningkat —
yakni timbulnya perubahan perilaku dan pribadi lednise arah yang
lebih baik.



b. Karakteristik Penelitian Tindakan Bimbingan dan Kelmg
Berdasarkan makna penelitian tindakan seperti digap di atas,
dapat dirumuskan karakteristik penelitian tindakambingan dan
konseling sebagai berikut:

1) Merupakan penelitian kolaborasi peneliti  denganmae
sejawat/guru/praktisi pada semua langkah penelitian

2) Fokus pada pemecahan masalah praktik bimbingarkaaseling
di dalam kelas maupun secara individual.

3) Partisipatori: melibatkan semua pelaksana prograngyakan
diperbaiki termasuk subyek penelitian.

4) Pelaksanaan penelitian melalui spiral refleksii @& f-reflective)
yakni guru pembimbing atau konselor sekataéngumpulkan data
dari praktiknya sendiri melalui refleksi: mengingapa yang
dikerjakannya di kelas atau terhadap konseli sdcdmaidual, apa
dampak tindakan tsb. bagi konseli, mengapa dampagagerti itu,
apa kekuatan dan kelemahan tindakan seperti itmué@n
mencoba (tindakan) memperbaiki kelemahan itu, dst.

5) Bertujuan untuk memperbaiki proses bimbingan dansé&bng,
dilakukan bertahap dan terus-menerus selama kagpaelitian
dilakukan - ada siklus : perencanaaplghning ) tindakan->
pelaksanaan afting) > pengamatan opserving )-> refleksi
(reflecting )= revisi (perencanaan ulang tindakan bimbingan dan

konseling).

c. Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Bimbingan dammkeling
1) Kegiatan penelitian dilakukan dalam situasi rutemyelenggaraan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah
2) Dilandasi kesadaran bahwa manusia tidak ada yangpusea,
sehingga perlu selalu memperbaiki diri.
3) Penelitian dilakukan atas dasar haailalisis SWOT terhadap

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.



4) Penelitian merupakan upaya pemecahan masalah asa@as
pengalaman Guru Pembimbing atau Konselor Sekolahdesifat
sistemik.

5) Dalam perencanaan penelitian tindakan selalu harus
memperhatikan prinsisMART.

a) Specific, yaitu permasalahan dan tindakannya khusus atau
tertentu.

b) Managable, yaitu dapat dilaksanakan oleh guru pembimbing
atau konselor sekolah.

c) Acceptable, yaitu dapat diterima oleh khalayak atau anggota
profesi bimbingan dan konseling.

d) Realistic, yaitu terdukung sumber daygang tersedia, baik
sumber daya manusia (guru pembimbing atau konsekwiah)
maupun sarana/prasarana.

e) Time-bound, yaitu ada batasan waktu pelaksanaan kegiatan

minimal 2 siklus, lajimnya antara 3 — 5 siklus.

d. Langkah-langkah Penelitian Bimbingan dan Konseling
Penelitian tindakan bimbingan dan konseling ditempeperti halnya
penelitian tindakan kelas, yakni dilaksanakan melaproses
pengkajian berdaur atau bersilus, yang terdiri atapat tahap, yaitu:
(1) perencanaarmpl@nning), (2) melaksanakan tindakaacting), (3)
pengamatan/pengumpulan databsérving), dan (4) melakukan
refleksi (eflecting), kemudian ada revisi (perencanaan ulang tindakan
bimbingan dan konseling). Revisi ini pada dasarmgrencanakan
kegiatan siklus berikutnya. Hal ini dilakukan demgaengacu pada
hasil refleksi terhadap tindakan yang telah dilakulpada siklus
terdahulu. Revisi dilakukan jika ternyata tindakgang dilakukan
belum berhasil memperbaiki praktik atau memecahkasalah yang
menjadi kerisauan guru pembimbing atau konseloolabk
Dalam praktiknya, setiap tahap kegiatan pada sikbeselitian
tindakan dapat terdiri atas atau didahului olehebmba langkah



kegiatan. Namun secara operasional, prosedur meraaoc dan
pelaksanaan penelitian tindakan ditempuh denganaergngkah
utama, yaitu: (1) mengidentifikasi masalah, (2) g@eralisis dan
merumuskan masalah, (3) merencanakan penelitidakam, dan (4)
melaksanakan penelitian tindakan (Wardhani, 200&). 2Dalam
penelitian tindakan bimbingan dan konseling, kedmfzagkah
tersebut diuraikan sebagai berikut.

1) ldentifikasi masalah

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling bektoldari

keresashan yang dirasakan olehGuru Pembimbing atau

Konselor Sekolah tentang praktik pelayanan bimbingan dan

konseling kepada konseli. Apa yangrjadi ketika Guru

melaksanakan praktik pelayanan bimbingan dan kiogse?

Pertanyaan ini merupakan langkah awal at&eflekss awal

dalam suatu proses penelitian tindakan bimbingankdaseling.

Dari pertanyaan tersebut kemudian berlanjut paddaamgan

berikut: Masalah apa yang ditimbulkan oleh kejadian? Apa

pengaruh masalah tersebut terhadap konseli atas Ketlompok
konseli) ? Apa yang akan terjadi jika masalah tarséibiarkan ?

Apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi masakah kjadian

tersebut ?

Proses identifikasi masalah atau refleksi awal ligane tindakan

difokuskan pada proses pelayanan bimbingan darekngsesuai

dengan bidang layanannya. ldentifikasi dapat dé&kn pada
empat pilar layanan bimbingan dan konseling (DitfePTK

Depdiknas, 2007: 40-45), yaitu meliputi program:

a) pelayanan dasar, mencakup bimbingan klasikal, peky
orientasi, pelayanan informasi, bimbingan kelompalan
pelayanan pengumpulan data (apliaksi instrumentasi)

b) Pelayanan responsif, mencakup konseling individdah
kelompok, referal (rujukan atau alih tangan), kolasi

dengan guru mata pelajaran atau wali kelas, kotebalengan



orang tua, kolaborasi dengan pihak-pihak lain dr lsekolah,
konsultasi, bimbingan teman sebaya, konferensi kadan
kunjungan rumah.

c) Perencanaan individual, di sini konselor membarggepa
didik menganalisis kelebihan dan kekurangan dirinya
berdasarkan data atau informasi yang diperolehk bai
menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupurr.ka
Konseli menggunakan informasi tentang pribadi, apsi
pendidikan dan karir yang diperolehnya untuk: (1)
merumuskan tujuan, dan merencanakan kegiatan naifer
kegiatan) yang menunjang pengembangan dirinya, atau
kegiatan yang berfungsi untuk memperbaiki kelemahan
dirinya, (2) melakukan kegiatan yang sesuai denggumsan
atau perencanaan yang telah ditetapkan, dan (3jyewaluasi
kegiatan yang telah dilakukannya.

d) Dukungan sistem, mencakup pengembangan profesi dan
manajemen program

2) Analisis dan perumusan masalah

Masalah yang teridentifiksasi selanjutnya dianslissehingga
dapat dirumuskan masalah penelitian tindakan big#rnsecara
jelas. Agar analisis tepat perlu didukung oleh cdtal informasi
yang memadai, sehingga guru pembimbing atau kanselmlah
perlu mengkaji ulang berbagai dokumen yang adaseRranalisis
masalah ini sebenarnya masih kelanjutan dari kagiatfleksi,
yang lebih difokuskan pada menemukan faktor pertyedban
kemungkinan upaya/tindakan/pelayanan bimbingankdaseling
yang dapat diterapkan untuk mengatasinya.

Berdasarkan hasil analisis masalah tersebut, kemwtiiumuskan

masalah penelitian tindakan bimbingan dan konselilagam

bentuk pernyataan atau (seringkali) pertanyaan.

3) Merencanakan penelitian (perbaikan) tindakan



2.

Rencana penelitian tindakan bimbingan dan konselisgput juga
rencana perbaikan pelayanan bimbingan dan konsdiagcana
perbaikan yang akan dilakukan sebaiknya dirumuséalam
bentuk hipotesis tindakan. Hipotesis ini menggatkdrarbahwa
tindakan (perbaikan) pelayanan bimbingan dan korgefang
dipilih tersebut dapat memperbaiki/mengatasi peataasn yang
dihadapi. Tindakan (perbaikan) yang dipilih dapatulpa strategi,
pendekatan, metode atau teknik-teknik dalam pebkayan
bimbingan dan konseling. Cara perbaikan atau tiaxglelayanan
bimbingan dan konseling tersebut dikembangkan sefragan
konsep teoretis yang mendasarinya, kemampuan danitrken
guru pembimbing atau konselor sekolah, karakt&rigbnseli,
sarana dan prasarana sebagai media pelayananeraadia, dan
nuansa pelayanan bimbingan dankonseling di seketabbut.
4) Melaksanakan penelitian tindakan

Pelaksanaan tindakan (perbaikan) dimulai denganpeesiapkan
rencana pelayanan dan skenario tindakan/pelayamahingan
dan konseling, serta menyiapkan kelengkapan pemdukang
dapat mempermudah pelaksanaan, perekaman/pengapnas®s

maupun hasil, dan pelaporannya.

Instrumen Observasi dan Evaluasi Tindakan Bimdoingan Konseling

Keberhasilan tindakan (perbaikan) pelayanan binaringan konseling
dapat diketahui melalui: (1) hasil pengamatanadap kinerja guru
dalam melakuakan tindakan yang dilakukan oleh tesgawat, (2)
perubahan perilaku konseli selama proses, dan &3)l lakhir yang
ditunjukkan oleh perubaha perilaku konseli setefadngikuti proses
pelayanan bimbingan dan konseling. Pengamatant@hein sejawat dan
tentang kinerja guru/konselor dan perubahan perilkénseli selama
proses pelayanan menggunakan pedoman pengamatdangkan hasil
akhir tinadakan (perbaikan) pelayanan diperolehalaiekvaluasi akhir

pelayanan bimbingan dan konseling.



3. Evaluasi/refleksi pelaksanaan Tindakan Bimbingam Konseling
Evaluasi atau refleksi pelaksanaan tindakan didasapada data atau
informasai berikut: (1) hasil pengamatan temanvestjderhadap kinerja
(tindakan) guru pembimbing/konselor, (2) hasil pemgtan perubahan
perilaku konseli selama proses tindakan, dan (3)l kekhir berupa
perubahan perilaku konseli setelah mengikuti tiatak(perbaikan)

pelayanan bimbingan dan konseling.

4. Merancang Perbaikan Tindakan Bimbingan dan Kamgel

Kegiatan ini dimaksudkan untuk merancang perbaikamakan
bimbingan dan konseling siklus kedua. Tentu sa@acangan perbaikan
tindakannya sangat bergantung pada hasil evaleldeiksi pelaksanaan
tindakan bimbingan dan konseling pada siklus peatabieh karena itu,
rancangan tindakan (perbaikan) siklus kedua beérsiEnyempurnakan
rencana tindakan (perbaikan) pelayanan bimbingankdaseling siklus
pertama.
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Dokumen 3: I nstrumen Evaluas Pelatihan

1.

Instrumen evaluasi taraf keberhasilan pesertatgedar

a. Penguasaan konsep/cara pandang tentang Penelitidak@n Bimbingan
dan Konseling

b. Keterampilan merancang, melaksanakan, menilai danyasun laporan
Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling.

Instrumen evaluasi keberhasilan proses penyeleaggarelatihan: organisasi

penyelenggaraan, bahan dan alat perlengkapanhagiapenampilan pelatih,

penataan dan ketengkapan ruang/tempat pelatintayapan konsumsi dan

akomodasi.



